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ABSTRAKSI 
 
Era globalisasi dan pasar bebas WTO memberikan prasyarat berupa 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) harus dipenuhi. Pelaksanaan Kesehatan 
dan Keselamatan Kerja (K3), sehingga dapat mengurangi dan/atau bebas dari 
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja. Penyakit Akibat Kerja (PAK) dan 
Kecelakaan Kerja (KK) di kalangan pekerja industri dan non industri di Indonesia 
pada banyak kasus belum terekam dengan baik.  
 
PT. Salam Pacific Indonesia Liner (SPIL) Divisi Container adalah 
perusahaan swasta yang bergerak dibidang industri pembuatan kontainer 
(container factory). Dalam kegiatan operasionalnya, pekerja pada perusahaan ini 
banyak berinteraksi dengan mesin-mesin berat, peralatan dan lingkungan kerja 
dengan resiko kecelakaan yang terjadi relatif tinggi.  
 
Dalam menunjang K3, diperlukan pemakaian Alat Pelindung Diri (APD) 
yang tepat secara berkesinambungan. PT. Salam Pacific Indonesia Liner (SPIL) 
Divisi Container, secara nyata menghadapi masalah yang berkaitan dengan 
kegiatan pengelasan pada bagian line produksi B (assembly/perakitan) dan bagian 
repair (perbaikan). Dalam proses pengelasan, sering terjadi kecelakaan kerja 
disekitar daerah muka pekerja. Hal ini seharusnnya dapat teratasi dengan fasilitas 
APD berupa topeng las. Oleh karena itu diperlukan perancangan ulang topeng las 
supaya perencanaan peralatan keselamatan kerja dapat optimal bagi karyawan.  
 
Konsep rancangan memiliki rasio manfaat B/C-AHP sebesar 3,754. 
Rancangan flexible dual hinges terbukti mudah diimplementasikan dan biaya 
produksi Rp 131.200,-. Dimana skor final RULA = 3 dicapai setelah rancangan 
baru dimplementasikan pada software, yang sebelumnya posisi kerja operator 
kurang baik secara ergonomis berdasarkan metode RULA (Skor final = 7). 
Rancangan terbukti sudah memenuhi harapan sebagian besar dari pengguna dalam 











1.1 Latar Belakang 
Era globalisasi dan pasar bebas WTO yang akan berlaku tahun 2020 
mendatang, memberikan salah satu prasyarat berupa Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja (K3) yang ditetapkan dalam hubungan ekonomi perdagangan barang dan 
jasa antar negara yang harus dipenuhi oleh seluruh negara anggota, termasuk 
bangsa Indonesia. Untuk mengantisipasi hal tersebut serta mewujudkan 
perlindungan masyarakat pekerja di Indonesia, telah ditetapkan “Visi Indonesia 
Sehat 2010” yaitu gambaran mengenai masyarakat Indonesia di masa depan, yang 
penduduknya hidup dalam lingkungan dan perilaku sehat, memperoleh pelayanan 
kesehatan yang bermutu secara adil dan merata, serta memiliki derajat kesehatan 
yang setinggi-tingginya.  
Pelaksanaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) adalah salah satu 
bentuk upaya untuk menciptakan tempat kerja yang aman, sehat bebas dari 
pencemaran lingkungan, sehingga dapat mengurangi dan/atau bebas dari 
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja. Penyakit Akibat Kerja (PAK) dan 
Kecelakaan Kerja (KK) di kalangan pekerja industri dan non industri di Indonesia 
pada banyak kasus belum terekam dengan baik. Sebagai faktor penyebab 
kecelakaan kerja, sering terjadi karena kurangnya kesadaran pekerja dan kualitas 
serta keterampilan pekerja yang kurang memadai. Secara umum, timbulnya 
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kecelakaan kerja sering diakibatkan oleh tindakan, peralatan dan kondisi kerja 
yang tidak aman. 
PT. Salam Pacific Indonesia Liner (SPIL) Divisi Container adalah 
perusahaan swasta yang bergerak dibidang industri pembuatan kontainer 
(container factory). Kontainer yang dibuat didalamnya memiliki standart 
internasional baik ukuran maupun kualitas. Dalam kegiatan operasionalnya, 
pekerja pada perusahaan ini banyak berinteraksi dengan mesin-mesin berat, 
peralatan dan lingkungan kerja dengan resiko kecelakaan yang terjadi relatif 
tinggi. Oleh karena itu diperlukan adanya suatu upaya perencanaan peralatan 
keselamatan kerja yang optimal bagi karyawan pada PT. Salam Pacific Indonesia 
Liner (SPIL) Divisi Container. Dengan demikian akan berpengaruh terhadap 
peningkatan produktivitas, efisiensi dan efektifitas, dimana ketiganya adalah 
critical factor bagi perusahaan seperti industri pembuatan kontainer. 
Dalam menunjang K3, diperlukan pemakaian Alat Pelindung Diri (APD) 
yang tepat secara berkesinambungan. APD adalah peralatan yang dipakai untuk 
melindungi pekerja dari seluruh kondisi bahaya yang dapat menimbulkan luka, 
sakit maupun kematian, salah satu APD yang digunakan adalah topeng las. 
Berdasarkan survey lapangan yang dilakukan pada PT. Salam Pacific Indonesia 
Liner (SPIL) Divisi Container, secara nyata menghadapi masalah yang berkaitan 
dengan kegiatan pengelasan pada bagian line produksi B (assembly/perakitan) dan 
bagian repair (perbaikan). Dalam proses pengelasan, sering terjadi kecelakaan 
kerja disekitar daerah muka pekerja. Diantaranya yang paling banyak terjadi 
selama ini adalah iritasi dan pembengkakan pada mata akibat terkena paparan 
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sinar las, hal ini seharusnnya dapat teratasi dengan fasilitas APD berupa topeng 
las. Selain itu, keberadaan kondisi dari fasilitas APD, khususnya topeng las yang 
ada perlu dievaluasi terkait dengan tingkat keamanannya, kenyamanannya 
kesesuaian dengan aspek ergonomi wajah manusia dan kesesuaian dengan tingkat 
akurasi kerja pengelasan. Karena pada kenyataan dilapangan topeng las yang 
digunakan selama ini keamanan dan kenyamanannya dirasakan kurang bagi para 
pekerja di bagian line produksi B (assembly/perakitan) dan bagian repair 
(perbaikan). 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Dari latar belakang tersebut diatas maka dapat dirumuskan permasalahan 
dalam penelitian ini adalah : 
”Bagaimana perbaikan rancangan Alat Pelindung Diri (APD) berdasarkan 
pendekatan K3 dan Ergonomi di PT. Salam Pacific Indonesia Liner (SPIL) Divisi 
Container ?” 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Secara garis besar tujuan utama dari penelitian tugas akhir ini adalah 
melakukan perbaikan rancang APD khususnya bagian kepala agar lebih nyaman 





1.4 Batasan Masalah 
Untuk menghindari pembahasan yang lebih luas, maka peneliti membatasi 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Fokus penelitian di bagian yang terdapat proses pengelasan yang terdapat di 
bagian produksi line B (assembly/perakitan) dan bagian repair dengan cara 
mendapatkan Voice of Customer (VoC) dalam hal ini karyawan bagian 
produksi Line B (assembly/perakitan) dan bagian repair mengenai APD. 
2. Perancangan dilakukan berdasarkan pengembangan alat pelindung diri (APD) 
yang sudah ada, khususnya bagian kepala. 
3. Perancangan hanya berdasarkan pendekatan ergonomi dan K3, dengan 
pembuatan prototipe dan analisa biaya sebatas prototipe yang dibuat..  
 
1.5 Asumsi 
Adapun asumsi–asumsi yang dapat diambil dalam penulisan penelitian ini 
adalah : 
1. Pemilihan material untuk rancangan topeng las yang baru berdasarkan data 
literatur dan survei tanpa pengujian material secara fisik. 
2. Sistem manajemen K3 dan seluruh peralatan APD yang diterapkan PT. Salam 
Pacific Indonesia Liner (SPIL) Divisi Container tidak mengalami perubahan 
selama penelitian berlangsung. 




1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitan ini adalah : 
1. Dapat memadukan alat–alat/fasilitas kerja dan manusia dalam area kerja 
secara visual. 
2. Dapat menggunakan software dalam perancangan yang ergonomis dan dapat 
menentukan jumlah serta tingkat ergonomis area kerja bagi operator. 
 
1.7 Sistematika Penelitian 
Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini 
sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang, pembatasan masalah, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, asumsi, manfaat penelitian dan 
sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi teori dan konsep yang dijadikan dasar atau landasan 
didalam pemecahan masalah dan hipotesa. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi langkah–langkah pemecahan yang diperlukan dalam 
penelitian ini, yang meliputi tempat dan waktu penelitian, 
identifikasi dan definisi variabel, langkah–langkah pemecahan 
masalah, metode pengambilan data dan analisis data. 
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BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi pengumpulan data, pengolahan data dan 
pembahasan data–data hasil pengamatan. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi uraian mengenai kesimpulan dari pembahasan serta 
beberapa saran untuk perbaikan. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
